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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum merupakan pedoman guru dalam proses pembelajaran.

Kurikulum di Indonesia beb€

an penelitian

(KTSP).

berbahasa yang paling tinggi tingkatanya.

Keterampilan menulis merupakan satu di antara empat keterampilan
berbahasa yang harus dipelajari siswa dalam mencapai standar kompetensi
pembelajaran bahasa Indonesia. Selain itu, keterampilan menulis juga mempunyai

peranan yang penting di dalam kehidupan manusia. Dengan menulis, seseorang



dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk mencapai maksud dan
tujuannya. Sebagai keterampilan berbahasa, menulis seperti halnya dengan ketiga
keterampilan berbahasa yang lainnya, merupakan suatu proses perkembangan

Menulis menuntut pengalaman, waktu, kesempatan, latihan, keterampilan

keterampilan khusus, dan
itu juga menuntut gagas?

angsung menjadi seorang penulis. Selain

un secara logis, diekspresikan
o ¢ha dengan menulis
“':{_\ , saja dalam

[ |
4 o " eMaiilan an di sekola
’ ﬁﬁwﬁ?& | .d kolah
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kreatif puisi. Salah satu Kompetensi Dasar yang ada yaitu menulis kreatif puisi
berkenaan dengan keindahan alam. Berdasarkan standar isi dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pembelajaran menulis puisi tersebut

dilaksanakan pada semester dua.



Menurut Hamruni (2012:133) terdapat berbagai macam strategi
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan kreativitas menulis
siswa. Di antaranya strategi pembelajaran berbasis masalah, inkuiri, kooperatif,

stretegi pembelajaran kontekstual, dan sebagainya. Dari berbagai strategi yang

telah disebutkan penulis tertarik #iftuk mengujicobakan strategi pembelajaran

kontekstual untuk menulis /

Lf“ &C—; M l--' H q arakteristik yang melandasi
K AS S h 'satu asas strategi

apat mencari inspirasi
langsung dart a ang-ada ckitd a, Ke an siswa diminta untuk
mengamatinya lalu menuliskannya dalam sebuah puisi tentang keindahan alam.
Dengan teknik ini diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memperoleh
inspirasi dan menciptakan kreativitas siswa dalam menulis puisi yang tetap
memperhatikan unsur-unsur pembangun puisi. Pembelajaran menulis puisi pada

penelitian ini memilih tema tentang alam, karena SKKD yang digunakan adalah



menulis puisi tentang keindahan alam. Selain itu, dalam sejarah kebudayaan barat
pada abad pertengahan ungkapan ut natura poiesis, yang berarti seni (puisi)

(harus) seperti alam, menjadi pandangan umum tentang seni (Teeuw, 2003: 183).

Oleh karena itu alam dianggap sangat cocok digunakan sebagai tema puisi untuk
siswa SMP kelas VII, hal ini diharg

an dapat memudahkan siswa dalam menulis
puisi. Keindahan alam / \u agertian yang beraneka ragam.
Keindahan dapa / 280 Ies \ dipandang, cantik, bagus,
benar, atat

S

digunakan masih kurang optimal karena masih dalam taraf berlatih. Hamalik

(dalam Arsyad, 2002: 15) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.

Jadi, guru memerlukan rekomendasi mengenai media, teknik, strategi, dan metode



pembelajaran sastra yang dapat membangun kreativitas siswa sehingga
pembelajaran sastra menjadi efektif.

Penggunaan teknik teratai ini dianggap cocok diterapkan pada siswa SMP
terutama kelas VII yang baru belajar menulis puisi. Siswa SMP terutama kelas

VII baru benar-benar belajar tentaffighpuisi setelah diperkenalkan mengenai puisi

di sekolah dasar.

Oleh kar€; PP_.S' M -f!H.' M afan, yang menarik dan dapat
i th 4 $ \ isi. Dengan latar

atas, maka pert
1. Apakah teknik teratai efektif dibandingkan dalam pembelajaran menulis

puisi tanpa pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mendeskripsikan keefektifan teknik teratai dalam pembelajaran menulis puisi

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Suhgguminasa .

1 menambah variasi

a tidak merasa bosan

dalam pembelajaran menulis puisi.

b. Bagi Guru
Penelitian dapat digunakan untuk menambah teknik pembelajaran yang
lebih bervariasi dalam pembelajaran menulis puisi.

c. Bagi Siswa



Bagi siswa penelitian ini dapat diggunakan untuk menumbuhkan
kretaivitas siswa dalam menulis puisi.
d. Bagi Penulis

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi penulis karena menambah wawasan

mengenai teknik pembelajaran yérg kreatif dan tidak membosankan dalam
pembelajaran men

| Pembacs MUH,
Ry (S T4

PG ikcl -6\ M@ a
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s
=
a
=
)
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2
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Penelitian Relevan

eratai dalam pembelajaran menulis

Hasilnya kemampuan menulis puisi dengan menggunakan teknik teratai, pada
umumnya nilai tes akhir siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut terlihat dari nilai
rata-rata siswa pada saat tes awal yaitu 58,98, sedangkan pada saat tes akhir nilai-

rata-rata siswa mengalami peningkatan yaitu 73,13.



Dengan demikian dikatakan penerapan teknik teratai dalam menulis puisi itu
efektif. Hal ini juga dibuktikan dengan rumus t hitung (4,05) > t table (2,00). Berdasarkan
penelitian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa teknik teratai efektif dalam

pembelajaran menulis puisi siswa kelas X SMA Negeri 6 Cimahi.

Dalam pembelajaran menuulis menyarankan agar menggunakan

menulispuisi siswa. Teknik teratai

standar befsaghs ) apete 1% . nen tersebut terdiri
atas empat T@# 4] onde , membaca, dan
menulis. Dimuat ester dua terdapat
pembelajaran nw an | standar kompetensi:
mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan menulis kreatif
puisi. Salah satu kompetensi dasar yang ada yaitu menulis kreatif puisi berkenaan
dengan keindahan alam.

Saini (1993: 153), menyatakan bahwa menulis puisi dapat membuat seseorang

menggunakan kata-kata secara konotatif, menyusun irama dan bunyi, menyusun baris-
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baris dan bait-bait dengan memperhatikan pengilangan serta tipografi yang dapat
mengungkapkan pikiran dan perasaan. Pada pembelajaran menulis puisi siswa
diharapkan dapat mengungkapkan pikiran dan perasaannya dalam bait-bait yang

indah, penuh makna dan memiliki tipografi yang indah dan menarik.

Menulis puisi merupakan ke ;,.f melahirkan dan mengungkapkan

perasaan, ide, gagasan dalam -/ ’ ngan memperhatikan diksi
(pilihan kata), bent ( P‘*ﬁ M!.! H";.i )i’ ihat_sehingga mengandung
53 gé L%AS*.S ¢@ o i 'sosial yang ada di

menyertai percak: d akan sua omunikasi yang perlu
dilengkapi denga
menulis merupakan bentuk komunikasi untuk menyampaikan gagasan penulis kepada
khalayak pembaca yang dibatasi oleh jarak tempat dan waktu.

Menulis merupakan suatu bentuk komunikasi yang berupa penyampaian
gagasan penulis kepada pembaca dalam bentuk komunikasi yang berbeda dengan

berbicara yang dibatasi oleh jarak, tempat, dan waktu. Menulis juga merupakan
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ragam komunikasi yang perlu dilengkapi dengan alat-alat penjelas serta ejaan dan
tanda baca.

Manfaat menulis puisi secara umum antara lain: (1) dapat meningkatkan
kreativitas siswa, (2) dapat dijadikan sebagai sarana ekspresi siswa, (3) dapat melatih

keberanian siswa dalam mengungkap

afyide-idenya, (4) sebagai alat pengungkapan

diri, (5) sebagai alat untuk -ar terhadap lingkungan, (6)

cngumpulan informasi
erikan penjelasan tentang
teknik teratai.
Tahap kedua disebut tahap inkubasi atau pengendapan. Setelah memperoleh
informasi dan pengalaman yang dibutuhkan serta berupaya dengan pelibatan diri
sepenuhnya untuk membangun gagasan sebanyak-banyaknya. Pada tahap ini seluruh

“bahan mentah” itu diolah dan diperkaya melalui akumulasi pengetahuan serta



12

pengalaman yang relevan. Gagasan-gagasan yang telah ditemukan dalam pengamatan
kemudian dirangkai menjadi bait-bait puisi berdasarkan diksi yang tepat dan sesuai
dengan informasi yang ada pada kata bergambar tersebut.

Tahap ketiga disebut tahap iluminasi. Jika tahap pertama dan kedua upaya
yang dilakukan masih bersifat ari-cari serta mengendapkan, tahap
ini iluminasi semuanya meflje u5%), tujuan tercapainya penulisan

(penciptaan) karya da / 4 iminta untuk menyelesaikan

ahap-tahap kegiatan
pembelajaran,lingkungar Welajalanrdal_pcageloldn as. Model pembelajaran
dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Melalui
model pembelajaran guru dapat membantu siswa mendapatkan informasi, ide,

keterangan, cara berpikir dan mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam
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merencanakan aktivitas belajar mengajar (Suprijono, 2010: 46). Ada berbagai macam
model pembelajaran diantaranya model pembelajaran langsung, pembelajaran
sinektik, pembelajaran induktif, pembelajaran berbasis alam, pembelajaran dengan

teknik teratai, dan lain-lain. Kata kontekstual berasal dari kata context yang berarti

“hubungan, konteks, suasana catidan konteks”. Dengan demikian Contextual

Teaching and Learni i sebagai suatu pembelajaran yang

berhubungan dengand \ mextual mengandung arti :

/ o iengikuti konteks

berikut:

adalah"sebuah sistem belajar
yang didasarkan pada filosofi bahwa siswa mampu menyerap pelajaran
apabila mereka menangkap makna dalam materi akademis yang mereka
terima, dan mereka menangkap makna dalam tugas-tugas sekolah jika
mereka bisa mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan

pengalaman yang sudah mereka miliki sebelumnya.”
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Untuk mencapai tujuan ini, sistem tersebut meliputi delapan komponen
berikut membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang

berarti, melakukan pembelajaran yang diatur sendiri, melakukan kerja sama, berpikir

kritis dan kreatif, membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, mencapai

Ter: terjun, at: amati, ai: rangkai.
a. Terjun
Terjun di sini mengandung pengertian melakukan pembelajaran dengan

memanfaatkan alam lingkungan. Alam lingkungan memuat berbagai objek;
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tumbuhan, hewan, langit, matahari, sungai dan lain-lain; yang memungkinkan siswa
dapat memetik pelajaran darinya.

Menurut Ahmadi (1990: 60) kita mempunyai kemampuan untuk
mengumpulkan informasi dari keadaan sekeliling lingkungan kita. Kita berinteraksi
dengan lingkungan sekitar kita seg
informasi yang terpercaya / Sbagian dari hukum kausal, kita
p@ MUK, 4\_ |

y(. ABS.q

konstan dan menyadari sumber-sumber

merupakan faktor d

ctelah mengamati suatu

objek. Misalnya, siswa ingin membuat puisi dengan tema keindahan alam.

Sebelumnya ia harus merumuskan terlebih dahulu apa-apa saja yang akan dia amati
untuk mendukung penciptaan puisinya nanti.

Dengan demikian apa yang telah diamati tetap terkait dengan tema yang sudah

direncanakan. Kedua, guru menyampaikan beberapa materi tentang puisi. Dalam
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kegiatan awal materi yang diberikan hendaknya jangan terlalu berlebih, secukupnya
saja karena akan membingungkan siswa. Cukuplah dengan menjelaskan dan
meberikan contoh tentang macam-macam pengimajian dan sarana retorika agar

mereka memiliki bayangan seperti apa pengimajian yang nantinya akan mereka buat.

Dengan mengetahui m bagaimana membentuk pengimajian, maka

siswa akan mengamat \ aldowsuatu objek, semisal aku melihat

pcw ':[éﬁ Qﬁ’\
\%\P*

4)
o \\d‘llﬁf /

%4\ II.‘.E *'5"'

daun yang bergug Jamulai terbentuk bangunan

puisi.

Peran guru sangat penting disini, guru harus memberikan penjelasan tentang
materi puisi, namun perlu diingat pemberian materi itu jangan terlalu berlebih tapi
juga jangan terlalu sedikit, secukupnya saja.Yang ditututut dalam pembelajaran
model kontekstual adalah proses bukan melulu hasil. Jadi dalam membelajarkan

materi guru harus jeli dan seleksi. Semisal, sebelum siswa terjun ke pembelajaran di
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alam terbuka, siswa terlebih dahulu diberikan contoh puisi yang di dalamnya
mengandung pengimajian atau sarana retrorika. Hal itu dilakukan agar nantinya
setelah siswa terjun ke pembelajaran alam siswa tidak akan mengalami kesulitan,

maksudnya siswa tidak mengalami kesulitan yang akan mengganggu konsentrasinya.

cfitukan apa-apa saja yang nanti akan

4\ a mulai menyusun dan

/8 Q-ﬁ" i p&gﬂA$1$ Banguiian 1 yang dicipta oleh
28 AN

c. Rangkai

Setelah siswa s g
dijadikannya sebagailidift o) MILIH,
| Aia

dah siswa untuk belajar
terutama untuk menulis puisi. Teknik teratai menekankan kepada proses keterlibatan
siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajaridan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa

untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.
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b. Strategi
Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat diterapkan dalam kurikulum
apa saja, bidang studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. Dari

karakteristik yang ada di dalam pembelajaran berbasis kontekstual, peneliti

sebenarnya di luar
kelas dengan yang aktual untuk
dipelajari, diamati dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar. Cara ini lebih

bermakna disebabkan siswa dihadapkan pada peristiwa dan keadaan yang sebenarnya

secara alami lebih nyata, lebih aktual, dan dapat dipertanggung jawabkan.
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d. Langkah-langkah

Langkah-langkah menggunakan teknik teratai dalam pembalajaran menulis puisi
sebagai berikut:

1) siswa diberi contoh puisi dengan tema keindahan atau keadaan alam;

2) siswa diarahkan untuk keluar kelds untuk mencari objek puisi tentang alam;

3) siswa dimiinta untuk -/ \-’w walam sekitar untuk memudahkan

Aty

B. Kerangka PiKir

Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
mendukung siswa dalam belajar agar kegiatan belajar mengajar dilakukan dengan
baik. Pembelajaran menulis puisi dimaksudkan untuk melatih siswa mengembangkan
kemampuan menulis kreatif sebuah puisi. Dalam pembelajaran menulis puisi, faktor

guru dan teknik pembelajaran sangat menentukan keberhasilan pembelajaran.
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Kemampuan guru dalam menjalankan pembelajaran dan mengelola kelas dapat
mendorong siswa untuk lebih termotivasi dalam kegiatan belajar. Selain itu seorang
guru juga harus pandai memilih model pengajaran serta memilih media apa yang

akan digunakan agar siswa merasa senang dengan pembelajaran yang disampaikan

dan tidak merasa bosan. Dalam menufiSysastra, dibutuhkan latihan dan pengarahan

yang intensif.

Dengan adanya teknik teratai ini dapat tercipta salah satu jalan keluar yang dapat

digunakan untuk mengatasi kesulitan dalam menulis puisi. Penggunaan teknik dan
media tersebut diharapkan dapat menumbuhkan minat siswa dalam pembelajaran

menulis puisi dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.
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Penggunaan teknik teratai juga diharapkan mampu membuat siswa
termotivasi dalam menulis puisi sehingga siswa dapat merangkai puisi sesuai dengan
hasil pengamatanya ketika siswa terjun langsung kelapangan untuk mengamati objek

yang akan dijadikan bahan dalam menulis puisi. Selain itu teknik teratai juga baik

digunakan bagi siswa kelas Vpada tingkatan VII masih kurang
itan dalam menulis puisi.

mennguasai banyak kosakata*Ci \\
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Pengajaran Bahasa

Menyimak

Menulis

'

Efektif

Gambar 1: Kerangka Pikir Penelitian
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis pertama, ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa
dalam keterampilan menulis puisi dengan teknik teratai dan siswa yang tanpa
menggunakan teknik teratai. Hipotesis kedua penggunaan teknik teratai dalam

menulis puisi lebih efektif dibandingkam,dengan pembelajaran menulis puisi tanpa

menggunakan teknik teratai

po A4
I. Tidak ada /‘b WASS ‘?\’
N L

o pilan menulis
,L

wenulis tanpa

pilan menulis

/

3 efeianipilan menulis

_—

HITATR

\
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain dan Paradigma

1. Desain Penelitian

S

Desain penelitian ya dkan dalam penelitian ini adalah desain kuasi
eksperimen. Penggunaan*Ue

% cffmen dalam penelitian ini dengan
alasan bahwa pen \ > flipakial ,‘{\. idikan yang menggunakan
siswa se /@—-‘;’ Yenet ans S . "‘3\‘o jenis penelitian

arl  data-data

lN- 9,:) ab f Post- Test

R\

K O3 - 04

(Arikunto, 2010: 125)

Keterangan:
E : kelas eksperimen
K : kelas kontrol

0103 : pre-test
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0204 : post-test
X : variabel bebas (penggunaan teknik teratai dalam menulis puisi

2. Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian adalah model realisi antara variabel-variabel dalam

suatu kegiatan penelitian. Paradigma penelitian dapat digambarkan sebagai

berikut.

Tingkat
Kemampuan
Menulis Puisi

Gambar 3: Paradigma Kelompok Kontrol
Berdasarkan paradigma di atas, variabel penelitian dikenai pengukuran
dengan pre-test. Manipulasi eksperimen menggunakan teknik teratai untuk
kelompok eksperimen, sedangkan untuk kelompok kontrol perlakuan dilakukan

tanpa menggunakan teknik teratai, tetapi menggunakan teknik teratai. Kedua



26

kelompok tersebut pada akhirnya dikenai pengukuran dengan post-fest untuk

mengetahui hasil setelah dikenai perlakuan.

B. Variabel Penelitian
Arikunto (2010:17) berpendfpat bahwa “variabel adalah objek penelitian,

atau apa yang menjadibi ’/ |

variabel dibagi micnjac _q 3 LS TLA0 I 2P D vas, (independent variabel),

4)%@ ara (intervening

pelitian.” Berdasarkan fungsinya

¢ terikatnya

Negeri 3

cgeri 3 Sungguminasa.
Objek penelitiz adatah : iswa.
1. Populasi Penelitian

Menurut Arikunto (2010: 173), populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian. Dilihat dari jumlahnya populasi dibagi menjadi dua, yaitu sebagai
berikut.

1) Jumlah terhingga (terdiri dari elemen dengan jumlah tertentu).
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2) Jumlah tak hingga (terdiri dari elemen yang sukar sekali dicari batasannya).
Pada penelitian ini, populasi ditetapkan termasuk jumlah terhingga karena
populasinya dapat dihitung jumlahnya yaitu dari jumlah siswa yang ada. Populasi

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri Sungguminasa yang

isi, (2) kelas VII

N
2N

: %‘ E‘H
.J'ﬁ’a S .*\‘hv‘.
fé’ﬂ i l "&

N\
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2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010:
174). Dalam penelitian, pemakaian sampel seringkali tak terhindarkan terutama
bila ukuran populasi sangat besar atau jumlah anggota populasi yang diteliti tidak
terhingga. Berdasarkan populasi si€ywa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa

yang berjumlah 120 siswa"ie [ID diadakan penyampelan
knik /: i

dengan te abilan sampel dengan cara

. -v( 7 o 1
acak seds /é:ﬁ\g\?ﬂ r..A'S ﬁz@‘\ dan kelas yang

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik
tes yaitu pre-test dan post-test. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta

alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
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kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Pre-test
digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam menulis puisi tanpa
diberikan perlakuan terlebih dahulu, sedangkan post-test digunakan untuk
mengukur kemampuan akhir siswa dalam menulis puisi setelah diberi perlakuan

berupa penggunaan teknik dan post-test ini dilakukan pada
dan~Kg utn, Teknik tes digunakan untuk

kelompok kontrol Mie,
mendapatkan date \u\ F‘q} M ,,.l “ ;y\ es awal sebelum tindakan
/ MNIKASS |
10 i J” ' prupa keterampilan
VAR Ll

'—-';Q}}}f.!hhf//

nakan dalam
=
g j- lebih baik,

m mudah diolah.

A £/
Dalam pepelitian it . p 1 s0al tes yang berupa soal

esai dalam m o oS puis be vasan terhadap siswa
untuk membuat sebuahp cor.didapat dasi-hasil peketjaan siswa yang diukur
menggunakan instrumen yang telah dibuat. Kriteria penilaian menulis puisi terdiri
dari unsur pembangun puisi yang meliputi diksi, gaya bahasa, makna, rima, imaji,

dan amanat. Adapun skor dan kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut :



Tabel 3 : Kriteria Penilaian Penulisan Puisi
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Indikator

Skor

Skor

Makasimal

Diksi

gt T A%
‘ f,,,%ﬁa\*b\

‘a A At Kiirans
VN .
b ® 0

e,

Sangat baik: rima yang
digunakan tepat, bervariasi, dan
menimbulkan keadaan.

Baik: rima yang digunakan
sudah baik dan bervariasi,
namun belum menimbulkan
keindahan.

Sedang: rima yang digunakan
kurang bervariasi.




Indikator Skor Skor

Makasimal
e Kurang: masih ada rima yang 2
kurang tepat. 2
e Sangat kurang: tidak 1

menggunakan rima yang tepat.

e Sangat ba1k
kata tepa

1 pﬁ* MUHAI :
Q: *;"isp"% MBSy

el*" *""' *aihgi!s,*//

&4
SRR

H"q r’
o a%_,..--'—"/

pengimajian dalam satu puisi
e Sangat kurang: tidak
menggunakan kata-kata yang
memunculkan imajinasi dan 1
daya khayal.

Gaya Bahasa

e Sangat baik: puisi menggunakan
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Indikator Skor Skor
Makasimal
empat atau lebih gaya bahasa 5 5
danekspresif.
e Baik: puisi menggunakan tiga
gaya bahasa dan ekspresif
e Sedang: puisi mengunakan dua 4
3

gaya bahasa dan kurafig
ekspresif /
Kurang P

Sangat kurang: makna puist
tidak sesuai judul dan temam

tidak terdapat unsur perasaan 1
kuat pada puisi.
Amanat
e Sangat baik: terdapat 5 5

penyampaian pesan baik tersirat
maupun tersurat yang sesuai
dengan tema.

Baik terdapat penyampaian
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Indikator Skor Skor

Makasimal

pesan baik tersirat maupun
tersurat yang jelas dan cukup
sesuai dengan tema. 4
e Sedang: terdapat penyampaian
pesan baik tersirat maupun

e
i f ’A‘;-'} WUH 4
Q- ﬁs‘?}.{ﬁ? 4

\ B \\“ﬂhl.f//_ ,

-"'“nd.. ah\JM o2

at-tingkat kevalidan

an valid apabila

yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang
validitas (Arikunto, 2010: 211).

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content

validity). Validitas isi adalah validitas yang mempertanyakan bagaimana
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kesesuaian antara instrumen dengan tujuan dan deskripsi bahan yang diajarkan
atau deskripsi masalah yang akan diteliti (Nurgiyantoro, 2009: 339).
2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup

dapat dipercaya untuk digunakan stbagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik (A / ilitas sendiri berarti dapat
: ;ﬂi ih 1bel_jika menunjukkan hasil

dipercaya atau_di -/-q{J
yang tetap b bicapail, Sa & o i " o Dengan kata lain,
- ,/ : : ian teukur secara

11 d1pet

ccara berskala karena pada
prinsipnya semua jawaban yang telah diberikan oleh subjek penelitian
mempunyai nilai atau selayaknya diberi skor (Nurgiyantoro, 2009: 351).

Menurut Nurgiyantoro (2009: 354), indeks reliabilitas untuk jenis
reliabilitas Alpha Cronbach dinyatakan reliabel apabila harga r yang diperoleh

paling tidak mencapai 0,60 untuk instrumen yang berupa alat tes dan atau angket
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yang dibuat oleh guru untuk keperluan pengajaran. Di pihak lain, untuk tes-tes
standar atau yang distandarkan, harga indeks reliabilitas itu paling tidak harus

mencapai 0,85 atau bahkan 0,90.

F. Prosedur Penelitian

Penelitian i ga tahap, yaitu praeksperimen,
eksperimen, dap.: ,-{ p;_:‘ ¥ lp fersen akan dijabarkan sebagai

berikut.

a kelompok tersebut
dianalisis meggunakan rumus Uji-¢ untuk mengetahui bawa kedua kelompok
tersebut memiliki kemampuan menulis puisi yang sama sebelum lakukan

perlakuan atau freatment sesuai rencana.
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2. Tahap Eksperimen

Pada tahap eksperimen peneliti akan melakukan perlakuan atau treatment
terhadap kelompok eksperimen dengan mempergunakan strategi teknik teratai,
sedangkan pada kelompok kontrol tidak diberi perlakuan dengan menggunakan

teknik teratai. Langkah-langkah gkémario pembelajaran menulis puisi tersebut

crfimen kemudian
teratai. Proses
perlakuan unt n, < -cksperim T alui langkah-langkah
sebagai berikut.
1) Siswa diberi contoh puisi dengan tema keindahan atau keadaan alam;

2) Siswa diarahkan untuk keluar kelas untuk mencari objek puisi tentang alam;
3) Siswa dimiinta untuk mengamati lingkungan alam sekitar untuk memudahkan

menentukan topik puisi;
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4) Siswa diarahkan untuk menentukan topik puisi yang akan ditulisnya sesuai
temanya;
5) Siswa diminta untuk membuat larik-larik puisi tentang alam sesuai topik yang

dipilih;

6) Siswa diminta untuk mk puisi yang telah ditulis menjadi
L 8 Vig :

sebuah puisi dengan.pilii
] 4{?% & N ! 3 dap puisi yang mereka tulis

1eN <8
o,

J.L'f# N\

n V) Z
N ZA\
Gﬁ (-p‘!jj J iz

g icne ‘nggunakan teknik
Q"v

mengalami peningkatan, sama, atau bahkan mengalami penurunan.
G. Teknik Analisis Data
1. Penerapan Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa teknik uji-t atau t-

tes. Penggunaan teknik analisis uji-t dimaksudkan untuk menguji perbedaan
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antara kelompok eksperimen yang telah mendapatkan perlakuan dengan
menggunakan teknik teratai dan kelompok kontrol yang diajar tanpa
menggunakan teknik teratai dalam pembelajaran menulis puisi.

Teknik analisis uji-t digunakan untuk menguji apakah kedua skor rerata

dari kelompok eksperimen G.n pok kontrol memiliki perbedaan. Apabila

thitung lebih kecil dari.+ak giifikansi 5%, maka ada perbedaan
ioni G ‘ or atohd ""!\ eksperimen dan kelompok
ﬁlhﬂf\

0,

""‘“- perimen dan

ebut dapat dilihat

‘Tdr i
{5.: , mbandingkan
2 |

ests

Y
4

Keterangan :

t = Nilai hitung
X, = Nilai rata-rata kelas kontrol

X, = Nilai rata-rata kelas eksperimen
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S| = simpangan baku kelas kontrol

S, = simpangan baku kelas eksperimen
S,*~ Varians kelas kontrol

S,* = Varians kelas eksperimen

N = Jumlah sampelk¢las kontrol

e

Kolmogorov-5 hrﬁmﬁ At P< signifikansi 5%
(0=0,05) menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, tetapi apabila P>
signifikansi 5% (0=0,05) menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi
normal.Untuk menguji normalitas distribusi data dua kelompok digunakan

bantuan komputer program SPSS 16.0.

b. Uji Homogenitas
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Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel
yang diambil dari populasi memiliki varians yang sama dan tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan satu sama lain. Untuk melakukan pengujian
homogenitas varians ini dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan computer
program SPSS 16.0. Jika si

gnifikap€ihya lebih besar dari 5% (0=0,05) berarti skor
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujua engetahui perbedaan keterampilan menulis

puisi siswa kelas VII SMP_} ndsa, antara kelas yang diajar dengan
menggunakan tekni 4 F{_ﬁ MUH_A&@\@ eknik teratai. Selain itu,
— S\ AKASS . 4 \ N
ST o6 e SR ™ £ aan teknik teratai
& W V4L

afekt
el , Stingeuminasa.

e

data dan uji homogenita
hipotesis dengan uji-t. Adapun hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas
varians adalah sebagai berikut.
a. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data

Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari pre-test dan post-test

kemampuan menulis puisi siswa pada kelompok kontrol yaitu kelas VIID dan

41
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kelompok eksperimen yaitu kelas VIIB SMP Negeri 3 Sungguminasa. Dengan bantuan
SPSS 16.0, dihasilkan nilai sig (2-tailed) pada Kolmogorov-Smirov yang dapat
menunjukkan sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Seluruh syarat data

berdistribusi normal apabila nilai sig. (2-tailed) yang diperoleh dari hasil perhitungan

lebih besar dari tingkat alpha h ailed) > 0,050). Berikut tabel rangkuman
hasil uji normalitas sebaran«d2 \x , baik pada kelompok kontrol

: '%@w

i‘.
i
.ll"

npok [k, =
e /m-w%\

Celdmpok Kon
CelWA W ™\ »
R, =\ 2
Vo, o
Uji noy ‘ﬁé“qu . PE‘.: ‘ |
US T.Ll! WA j!iN 0 ata kedua kelompok

tersebut normal karena signifikansinya lebih besar dari signifikansi 5% (sig. (2-tailed)

kontrol dan kelo

> (0,050. Hasil perhitungan uji normalitas sebaran data pre-fest kedua kelompok

dengan menggunakan program SPSS 16.0 dapat dilihat pada lampiran.
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b. Hasil Uji Homogenitas Varians
Setelah diadakan uji normalitas, hasil yang akan dipaparkan selanjutnya adalah
hasil uji homogenitas varians. Data dikatakan homogen jika nilai signifikansi hitung

lebih besar dari taraf signifikansi 5% (0,050) (nilai Sig. > 0,05). Uji homogenitas

varian data, baik data Pre-test maupu pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen dikerjakan deng / 6.0"Rangkuman hasil uji homogenitas
varian data pre-test. / @.“'—7 M ...' H 4\; disajikan sebagai berikut

o T
( ﬂﬂ‘l‘l“\\
.1- ,,* . E ¢ .untuk skor hasil

dan post-test sebes }r UST@KA hﬁ ‘)F b4-2), dan signifikansi
0,192. Berdasarkan syarat maka varian data pre-test dan post-test kemampuan menulis
puisi dikatakan homogen atau tidak ada perbedaan yang signifikan. Hal ini
dikarenakan pada kedua tes tersebut memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari

taraf signifikansi 0,050.
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Dari dua poin penjabaran tersebut, dapat dikatakan bahwa data-data yang
diperoleh dalam penelitian ini merupakan data yang berdistribusi normal dan
homogen. Hal itu berarti data dalam penelitian ini telah memenuhi uji persyaratan.

Selanjutnya, dapat dilakukan uji-t sampel independen dan sampel berhubungan untuk

a. Deskripsil '»fzm

Tabel 8: Rangk Data ¢ emampuan Menulis Puisi
Kelompok Kontrol Kelas VII SMPN 3 Sungguminasa

Skor Skor
Kelompok | N Terendah | Tertingsi Mean | Md | Mo SD

Kelompok | 5, 6 18 |13.00] 14 | 14 | 2,19
Kontrol
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Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, dapat disajikan distribusi frekuensi
perolehan skor pre-test kemampuan menulis puisi kelompok kontrol. Berikut ini
adalah sajian distribusi frekuensi perolehan skor pre-test kemampuan menulis puisi

kelompok kontrol.

Tabel 9: Distribusi Frekuensi Pepéishan Skor Pre-test Kemampuan Menulis

Frekuensi
Kumulatif

Frekuensi Siswa

& 9 11 12 13 14 15 18
Interval Skor

Grafik 1: Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Pre-test Kemampuan Menulis
Puisi Kelompok Kontrol Kelas VII SMPN 3 Sungguminasa
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b. Deskripsi Data Skor Pre-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok
Eksperimen

Kelompok eksperimen merupakan kelas yang diberi pembelajaran menulis

puisi dengan menggunakan teknik teratai. Sebelum kelompok eksperimen diberi
1 terlebih dahulu dilakukan pretest
S PUSI. SubJek pada kegiatan pre-test

n.pada hari Kamis, tanggal

pembelajaran dengan menggun

kemampuan menulis p

perolehan skor pre-test kemampuan menulis puisi kelompok eksperimen. Berikut ini
adalah sajian distribusi frekuensi perolehan skor pre-test kemampuan menulis puisi

kelompok eksperimen.
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Tabel 11: Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Pre-fest Kemampuan Menulis
Puisi Kelompok Eksperimen Kelas VII SMPN 3 Sungguminasa

. . | Frekuensi
No. | Interval Frekuensi Frelzuens1 Frekuens.l Kumulatif
(%) Kumulatif
(%)
1. 10 1 3,1 1 3,1
2. 11 2 6,2 3 9,4
3. 12 6 9 28,1
4. 13 6 15 46,9
5. 14 68,8
6. 81,2
7. 96,9
8. 100.0

Grafik 2:  Distribusi Frekuensi Perolehan Skor Pre-test Kemampuan Menulis
Puisi Kelompok Eksperimen Kelas VII SMPN 3 Sungguminasa

c. Deskripsi Data Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok Kontrol
Post-test kemampuan menulis puisi pada kelompok kontrol dilakukan dengan
tuyjuan melihat pencapaian peningkatan kemampuan menulis puisi dengan

pembelajaran tanpa menggunakan tekniik teratai. Subjek pada kegiatan post-test
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kelompok kontrol terdiri dari 32 siswa yang dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 3
Juni 2017.
Data yang diperoleh dari post-test kelompok kontrol diolah dengan komputer

program SPSS 16.0. Adapun rangkuman hasil pengolahan data post-test kelompok

kontrol dapat dilihat pada tabel
1S 2o St=test Kemampuan Menulis Puisi

N

Frekuensi

No. Kumulatif
(%)
1. 4 4 12,5
2. 3 9.4 21,9
3, 13 2 6,2 9 28,1
4. 14 5 15,6 14 438
5. 15 7 21,9 21 65,6
6. 16 6 18,8 27 84.4
7. 17 3 9,4 30 93,8
8. 18 1 3,1 31 96,9
9. 19 1 3.1 32 100

Total 32 100
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Data pada tabel 13 dapat digambarkan melalui grafik sebagai berikut.

| melas kontrol |I

Frekuensi Siswa

7
1]
5
I
3
2
1
o

Grafik 3:

kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 14: Rangkuman Data Statistik Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi
Kelompok Eskperimen Kelas VII SMPN 3 Sungguminasa

Skor Skor
Kelompok | N Terendah | Tertinooi Mean | Md | Mo | SD
Kelompok 1 3, 15 25 11925 19 | 18 | 2,56
Eksperimen

jerii f
“ f‘ .-6 .pf
%lﬁﬁ%

S|k wi
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Data pada tabel 15 dapat digambarkan melalui grafik sebagai berikut.

7

B Kelas Eksperimen

Frekuensi Siswa

pmpok T Kelompok DIMPO Kelompok
Kontrol | Eksperimen Kontrol Eksperimen

N 32 32 32 32
Skor Terendah 6 10 11 15
Skor Tertinggi 18 19 19 25

Mean 13,09 14,03 14,53 19,25
Md 14 14 15 19
Mo 14 14 15 18

SD 2,19 2,36 2,12 2,56
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Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadi kenaikan skor rata-rata hitung pada
kelompok kontrol sebesar 1,44, sedangkan pada kelompok eksperimen terjadi
kenaikan skor rata-rata sebesar 5,22. Selisih kenaikan skor rata-rata hitung antara

kedua kelompok tersebut sebesar 3,78.

Tabel 16 di atas dapat disajikan da bentuk grafik sebagai berikut.

B Pre-test KK

Grafik 5 : ‘ STARSAMN Y st-test Kemampuan

Dari tabel 16 dan grafik 5 di atas, dapat dibandingkan skor pre-fest dan skor
post-test kemampuan menulis puisi antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Pada saat pre-test pembelajaran menulis puisi kelompok kontrol, skor

tertinggi yang diperoleh sebesar 18 dan skor terendah sebesar 6, sedangkan pada saat
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post-test skor tertinggi sebesar 19 dan skor terendah sebesar 11. Pada saat pre-test
pembelajaran menulis puisi kelompok eksperimen, skor tertinggi sebesar 19 dan skor
terendah sebesar 10, sedangkan pada saat post-fest pembelajaran puisi skor tertinggi
sebesar 25 dan skor terendah sebesar 15.

Dari perbandingan skor an post-test kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen dapat diketahuibali \-\- ersebut mengalami peningkatan

l\ maupun skor terendah

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian dengan
menggunakan uji-t. Analisis data ini dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan
sekaligus menguji keefektifan teknik teratai dalam pembelajaran menulis puisi pada
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa. Analisis data tersebut dilakukan dengan

menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0.
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a. Hasil Uji Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Ada perbedaan kemampuan
menulis puisi antara siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sungguminasa yang diberi

pembelajaran dengan menggunakan teknik teratai dengan siswa yang diberi
pembelajaran tanpa menggun” Rumus statistik yang digunakan
untuk menguji hipotesis terse ginumenggunakan komputer program

ﬁ{\

ini.

Tabel 17: pbmpok Kontrol dan
gguminasa
Data N IX Mean | Mo Md
Skor Pre-test Kelompok 3 419 13,09 14 14
Kontrol
Skor Pre-test Kelompok| 15 | 449 14,03 | 14 14
Eksperimen
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Hasil skor pre-test antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat
dilihat pada skor rerata setiap kelompok. Skor rerata pre-test kelompok kontrol sebesar
13,09, sedangkan skor rerata pre-test kelompok eksperimen sebesar 14,03. Skor rerata

pre-test kedua kelompok tersebut tidak berbeda secara signifikan.

Kemampuan menulis puisi pada
kelompok kontrol yang meliputi jumlah subjek (N), jumlah skor total (£X), mean (M),

mode (Mo), dan median (Md), disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 19: Perbandingan Data Statistik Skor Post-test Kemampuan Menulis Puisi
Kelompok Kontrol dan Eksperimen Kelas VII SMPN 3 Sunguminasa

Skor N IX Mean | Mo Mdn
Post-test Kelompok 32 465 14,53 15 15
Kontrol
Post-test Kelompok 32 616 19,25 18 19
Eksperimen ;

\tui I’ﬁf
ot ‘-w f‘l}f‘-’hﬁﬁ

!ﬂ‘ 1ls ;‘)

/’l
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Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji-t Data Post-test Kemampuan Menulis Puisi
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen Kelas VII SMP
Negeri 3 Sungguminasa

Data Db P Keterangan
Post-test 62 | 0,000 P<0,050=
signifikan

siswa yang

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua pada penelitian ini terkait dengan masalah keefektifan strategi
kelompok kata dalam pembelajaran menulis puisi. Jika hipotesis pertama tadi diuji
dengan melihat rerata masing-masing tes dan menggunakan uji-t sampel independen,

maka pada pengujian hipotesis ini cara yang digunakan berbeda. Untuk menguji
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hipotesis kedua dibutuhkan hasil uji perbedaan kenaikan skor pada dua kelompok
(kontrol dan eksperimen). Kenaikan atau selisih rerata tersebut dapat kita sebut sebagai
gain score. Hipotesis kerja (Ha) akan diterima bila selisih skor pre-test ke post-test

kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol. Selain itu, dengan melihat

nilai P pada kelompok eksperim embandingkan t, kelompok eksperimen dan

kontrol pada uji-t sampel berhti

BTN
DA N

N,

Kelompok Kontrol 15 15
Post-test
Kelompok 32 15 25 19,25 | 19 18
Eksperimen

Dari tabel diketahui bahwa terdapat gain score (kenaikan rerata skor dari

pre-test ke post-test) baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Pada saat
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pre-test, skor rata-rata (mean) kelompok kontrol 13,09, sedangkan skor rata- rata pada
saat post-test 14,53. Pada saat pre-fest, skor rata-rata (mean) kelompok eksperimen
14,03, sedangkan skor rata-rata post-test 19,25. Data tersebut menunjukkan gain score
kelompok kontrol sebesar 1,44 (14,53-13,09) dan gain score kelompok eksperimen

sebesar 5,22 (19,25-14,03)

., kelompok eksperimenlah yang

kontrol adalah sebagai be

Tabel 22: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pre-test dan Post-test Kemampuan
Menulis Puisi Kelompok Kontrol Kelas VII SMPN 3 Sungguminasa

Data Db P Keterangan
Pre-test dan Post-test 31 | 0.003 P> 0,050 =
Kelompok Kontrol ’ Signifikan
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2) Uji-t Data Pre-test dan Post-test Kemampuan Menulis Puisi Kelompok
Eksperimen
Uji-t data pre-test dan post-test kemampuan menulis puisi kelompok

eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis puisi siswa

kelompok eksperimen antara sebelum#dan sesudah perlakuan dengan menggunakan
teknik teratai. Rangkuman he *‘ \’v dan post-test kemampuan menulis
puisi kelompok ekspe l((r l"‘ﬁ M lj H ;1'4’\
=/f;’ %#&K A Ss,q ;t‘f:k\ est Kemampuan
I A SMPN 3
\\\d‘hﬁf

: N_g (X A ™
ﬂ&"’.ﬂletﬂ:.. =z ¥
= I 0

Tabel 23 :

= ;

f

& A‘r""‘?ﬁ..{ﬂ‘ -1‘ <edua rerata skor
-J.. / /4 “l“\\\

dari kelom Cl et cl yang signifikan.

Syarat data be Usig . ) Q Q cansi 5%. Dari penjabaran

dari taraf signifike Yor-Peningkatan. sKOr rerata kedua kelompok terlihat dari
perbedaan skor rerata pre-test dan post-test. Data di atas menunjukkan bahwa nilai P
pada kelas eksperimen menandakan signifikan. Selain itu, dilihat dari kenaikan rerata
(gain score) kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal tersebut

menunjukkan bahwa teknik teratai efektif digunakan dalam pembelajaran menulis
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puisi. Dengan demikian, hasil uji hipotesis kedua dalam penelitian ini disimpulkan
sebagai berikut.
1) Pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan teknik teratai lebih efektif

dibandingkan dengan pembelajaran yang secara konvensional = diterima.

penulisan puisi.

utamanya adalah dapat menulis puisi sesuai dengan unsur- unsur pembangun puisi,

seperti diksi atau pilihan kata, citraan, gaya bahasa, imaji, amanat, dan sebagainya.
Pembelajaran menulis puisi merupakan materi yang diajarkan pada siswa kelas

VII semester genap. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Sungguminasa, sebab

teknik ini belum pernah diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada
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sekolah tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII yang berjumlah 4 kelas
dengan jumlah siswa sebanyak 128 siswa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 64
siswa yang terbagi dalam dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sampel
diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling yaitu teknik pemilihan

sekelompok subjek yang dipili

h secara rhana
Dari teknik terseb ,./ L. P sebagai kelompok kontrol yang
/ pﬁ, MUK Yy

HAP] L(?“l

dilaksanakan pada-hart Kam Y : ompok eksperimen pada
jam pelajaran ke 1 dan 2, sedangkan kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Jumat,
tanggal 25 Mei 2017 pada jam pelajaran ke 4 dan 5. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan
setelah diadakan tes pada populasi di luar sampel yaitu kelas VII C pada tanggal 23
Mei 2017 pada jam pelajaran ke7 dan 8. Maksud diadakannya tes pada kelas VII C ini

adalah untuk menguji apakah teknik teratai efektif digunakan pada pembelajaran
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menulis puisi atau tidak. Pada kegiatan pretest baik kelompok kontrol maupun
eksperimen diadakan dalam bentuk praktik menulis puisi. Praktik menulis puisi pada
kedua kelas tersebut dilakukan secara individu. Adapun gambar saat kelompok

eksperimen melakukan kegiatan pre-test.

pemajasan dalam puisi yang telah dibuat oleh siswa adalah sebagai berikut.

Pantai...

Daun nyiur melambai-lambai bagaikan menari..
Mengisi kesunyian ini...

Batu karang menambah keindahan...

Gemerisik angin seakan bernyanyi. ..
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Selain kesulitan menggunakan unsur pemajasan, siswa dari kedua kelompok
juga masih kesulitan dalam memilih diksi yang akan digunakan dalam puisinya.
Sebagian besar diksi yang digunakan siswa dalam puisinya menggunakan diksi atau
pilihan kata yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Contoh penggunaan

diksi dalam puisi yang telah dibuat oleh fiswa adalah sebagai berikut.

Kau memb j q

Melindy ‘fi: T

‘N\

A
,: % Wh '!,*;
o -

pembelajaran menulis p ar 13,09 dan kelompok
eksperimen sebesar 14,03. Selain dengan melihat hasil skor rerata pembelajaran
menulis puisi tersebut, dapat dilihat dari hasil perhitungan uji-t antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen saat pre-test. Nilai P dengan db 62 pada taraf

signifikansi 5% sebesar 0,105 yang berarti P>0,050 sehingga dikatakan tidak

signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang
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signifikan antara pembelajaran menulis puisi awal (pre-fest) masing-masing kelompok
baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan awal menulis puisi kedua kelompok tersebut sama atau setara.

2. Perbedaan Keterampilan Menulis Puisi antara Siswa Kelompok Eksperimen

dan Kelompok Kontrol

O3 L 5
-~ #
i iﬁ tA ’Ii.i | dibé

o
W= -

puisi dengan tema keindahan atau keadaan alam; 2) siswa diarahkan untuk keluar kelas
untuk mencari objek puisi tentang alam; 3) siswa dimiinta untuk mengamati
lingkungan alam sekitar untuk memudahkan menentukan topik puisi; 4) siswa
diarahkan untuk menentukan topik puisi yang akan ditulisnya sesuai temanya; 5) siswa

diminta untuk membuat larik-larik puisi tentang alam sesuai topik yang dipilih; 6)
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siswa diminta untuk merangkai larik- larik puisi yang telah ditulis menjadi sebuah puisi
dengan unsur pembangun puisi yang tepat; 7) siswa melakukan penyuntingan antar
teman terhadap puisi yang mereka tulis lalu memperbaikinya sesuai saran teman.

Kegiatan siswa kelompok eksperimen saat diberi perlakuan dengan menggunakan

o W o7 *\ﬁ y
2. W/ \ 8 &

erimen Saat
i opik yang akan

ar <
lapatkan pembelajaran
menulis puisi tanpa menggunakat atal. Proses penulisan puisi kelompok
kontrol hanya terbatas pada informasi dari guru atau peneliti dan siswa harus
menuliskan sebuah puisi sesuai dengan ide dan kreativitas mereka. Kegiatan siswa

kelompok kontrol saat pembelajaran menulis puisi tanpa menggunakan teknik teratai

adalah sebagai berikut.
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kelompok eksperimen dengan mengamati bunga yang dibawakan oleh guru.

-Pandangan mata -Mawar -Mawar berbaris
-Bau harum -berkilau -Takjub
-Warna-warni -Kupu-kupu dan lebah -Indah
-Keagungan Tuhan -Mawar merah -Petik

-Rangkai mawar -Ku persembahkan

Setelah mendapatkan hasil amatan seperti di atas, siswa membuat larik-larik

puisi yang kemudian dirangkai menjadi sebuah puisi utuh. Contoh puisi yang
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dihasilkan siswa kelompok eksperimen dari hasil amatan sebelum disunting pada
perlakuan I dan contoh puisi yang dihasilkan siswa kelompok kontrol pada perlakuan I

adalah sebagai berikut.

Contoh puisi kelas eksperimen Contoh puisi kelas kontrol

HARTA KARUNMAWAR MATAHARI
MERAH
Sepanjang mata memandang
Kulihat ribuan mawar . bitdari ufuk timur

Mawar berbaris menghig¥
pertiwi

Bau semerbak,
Seolah menabily

teknik teratai pada kelompok . puisi di atas, dilaksanakan oleh
kelompok eksperimen pada pembelajaran kegiatan perlakuan I yaitu pada hari Senin,
tanggal 29 Mei 2017, sedangkan pada kelompok kontrol dilakukan pada tanggal 30
Mei 2017. Dari contoh puisi diatas terlihat perbedaan antara puisi kelompok

eksperimen dengan kelompok kontrol. Pada puisi kelompok eksperimen, siswa terlihat



69

lebih mudah dalam menemukan ide/ gagasan untuk dituangkan dalam puisi
berdasarkan hasil pengamatan. Berbeda dengan kelompok kontrol yang hanya
mengandalkan kreativitas mereka untuk menemukan ide untuk mereka tulis sehingga

puisi yang mereka hasilkan terkesan asal-asalan dan diksi yang digunakan seperti

bahasa sehari-hari.

untuk ke ‘ B ek > w a 'di sekitar sekolah

mere 3 t"h‘
S

A;‘i’ﬂ Jﬁ"

’7/ "q

\

a membuat larik-larik
puisi yang kemudian—ditangka ad ouah  puisi=utull. Contoh puisi yang
dihasilkan siswa kelompok eksperimen dari hasil amatan sebelum disunting pada
perlakuan II dan contoh puisi yang dihasilkan siswa kelompok kontrol pada perlakuan

II adalah sebagai berikut.
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Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
TAMAN SEKOLAH AIR
Indah siang ini Jernih warnamu
Tenaman menari-nari Sumber kehidupan manusia
Segar udara disini Sebagai pelepas dahaga Air
Ditaman sekolah Jika tidak ada engkau Semua makhluk hidup
Tempat murid bermain pasti mati
Burung menari dan bernyanyi Hewan memerlukanmu
Semut-semut kecil berlari-lari Begitu juga tumbuhan

s kita jaga kelestarian air
i mua tidak mati

Bunga kamboja mekar kembali
Daun-daun berguguran
Menambah indah taman difSe ng g

Membuat kita ingin cep / ’ i‘-\s M L‘ HA \
Ketempat ini %\J_\ M@

< stp‘KAf;s‘q& o

L

208\ 0,
. Lt \1‘&@?-!!:;&,; @' cbwah puisi
‘s @}ﬂ&’%’u .-g’ ar < /[

* belajarannya.

i S ‘ /
N ﬂ“”*ﬁﬁ |
. n* c! i liiﬂ" sifidahan alam untuk

-batu besar

-air jatuh JUr
-dihadapanku -ku pandang
-terpesona -senja
-ingin disini -air terjun

Setelah mendapatkan hasil amatan seperti di atas, siswa membuat larik-larik
puisi yang kemudian dirangkai menjadi sebuah puisi utuh. Contoh puisi yang

dihasilkan siswa kelompok eksperimen dari hasil amatan sebelum disunting pada



perlakuan III dan contoh puisi yang dihasilkan siswa kelompok kontrol pada perlakuan

IIT adalah sebagai berikut.

Kelompok Eksperimen
PESONA AIR TERJUN
Batu besar yang megah
Pepohonan yang rindang
Air yang dingin,
Berjatuhan dari atas
Air terjun yang megah
Ada dihadapanku

Kelompok Kontrol
LAUT

aut..
ndahmu bagaikan mutiara yang

elombang ombakmu membuatku
H."'% ey keindahanmu

t tinggal bagi ikan

'N\" pa
Ku memandang draspelayan mencari

pS MUHa,,
Q\P\KA SS4 ,?@"‘?
\m‘l'l.irf/

\l'vJNUﬂ 1¢ "'il’gf @

\.7.‘_..

ﬁw

_I;:Ju 3t ﬂﬁ, el ling,
7 “&\,
‘i/ v g

-cahaya pagi ara a

-mawar merah -kicau burung

-awan -hembusan angin
-indahnya alam  -pencipta

-kagum -keindahan tak padaam

Setelah mendapatkan hasil amatan seperti di atas, siswa membuat larik-larik

puisi yang kemudian dirangkai menjadi sebuah puisi utuh. Contoh puisi yang
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dihasilkan siswa kelompok eksperimen dari hasil amatan sebelum disunting pada
perlakuan IV dan contoh puisi yang dihasilkan siswa kelompok kontrol pada

pembelajaran IV adalah sebagai berikut.

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

KEINDAHAN ALAM CINTAI BUMIMU

Cahc.zya pagi menembus kaca jendg empat tinggal para makhluk hidup
Kuhirup udara segar Chewan, dan tumbuhan

Mawar merah dan putzh He ¢lah sedikit manusia yang baik
o ?xﬁ ML]H j’ Vang merusak

m&p‘b( A‘I Sﬂ 4)41‘ A al 1yang tercemar

\M‘I'hy‘
.;}, i..‘y‘_é%:r/

-
“t

emudian dijadikan puisi yang indah
dengan diksi yang baik dan penuh makna. Sedangkan pada puisi kelompok kontrol
sangat terlihat jika mereka mengalami kesulitan dalam memunculkan ide-ide atau
gagasan untuk dijadikan sebuah puisi, diksi yang digunakan pun kurang variatif dan

masih menggunakan bahasa sehari-hari dan terlihat kurang indah dan rapi.
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Setelah mendapatkan pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan teknik
teratai, kedua kelompok tersebut diberi tes terakhir (post-test). Pemberian post-test
dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis puisi siswa setelah
diberi perlakuan. Selain itu, kegiatanpost-test pembelajaran menulis puisi bermanfaat
untuk membandingkan skor awal dansker akhir siswa. Apakah hasil post-test siswa
hasilnya sama denga \ dibandingkan pre-fest atau lebih
(e o ML~ 4\ &

rendah. Adapun fote«k @
A%,

kelompok eksperimen

7S p.KAS

i 'ff .

sebagai berilk

Gambar 11: Kegiatan Siswa sperimen Saat Kegiatan Post-test

Gambar 11 di atas, dilaksanakan pada kelompok eksperimen saat kegiatan

terakhir (post-test), yaitu pada hari Rabu, tanggal 7 Juni 2017 pada jam pelajaran ke 1
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dan 2, sedangkan pada kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 6 Juni
2017 pada jam pelajaran ke 3 dan 4.

Dari kegiatan yang telah dilaksanakan, kemudian skor hasil puisi siswa
dihitung dengan rumus uji-t. Setelah perhitungan dengan rumus uji-t, terlihat adanya
perbedaan selisih rerata skor dari pre-tésike post-test pada kelompok eksperimen dan

kontrol. Selisih rerata skor kelOi

a saat post-test.

Dilihat dari hasil pekerjaan siswa saat post-test, siswa pada kelompok
eksperimen terlihat lebih mudah menulis puisi. Siswa pada kelompok eksperimen dan
kontrol awalnya mengalami kesulitan dalam menentukan topik, ide pertama, dan
unsur-unsur pembangunnya. Setelah mendapatkan beberapa perlakuan dengan teknik

teratai. Siswa pada kelompok eksperimen terlihat lebih dapat memahami isi bacaan.
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Hal tersebut dibuktikan dengan rerata skor post-test kelompok eksperimen yang lebih
tinggi dari kelompok kontrol. Siswa pada kelompok eksperimen lebih mudah menulis
puisi dikarenakan mereka telah mendapatkan pembelajaran menggunakan teknik

teratai. Strategi tersebut membantu kelompok eksperimen dalam mengumpulkan

ide-ide atau bahan untuk dij adik
olg ailrerata skor post-test dan uji-t dapat

y/

ajaran keterampilan
menulis puisi. Dalam strukter-icknik ieralal, siswa~disajikan objek secara langsung
untuk diamati. Siswa mencatat hal-hal penting yang mereka temukan dalam
pengamatan untuk dijadikan ide-ide penulisan puisi yang kemudian dijadikan
larik-larik puisi dan akhirnya dirangkai menjadi sebuah puisi utuh. Mereka
menghubungkan hasil pengamatan objek dengan kata-kata yang kemudian menjadi

kalimat-kalimat indah puisi. Dengan demikian konsep terpenting dalam teknik ini
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adalah membangun imajinasi dan ide siswa serta memfasilitasi “peralihan” dari
pengamatan menjadi tulisan.
Teknik teratai terdiri dari 3 langkah-langkah pokok sesuai dengan akronimnya

yaitu “Ter” terjun, “at” amati, “ai” rangkai. Dalam “terjun” siswa diminta untuk terjun

: au objek yang diberikan oleh guru.
alenuh karena mereka bisa belajar

langsung untuk mengamati objek dis
Hal ini membuat siswa mera /

diluar kelas ataupun .@5 ML) H éq

menyenangkan.

Akan tetap Ketiga pokok m pembelajaran teknik
teratai yang lebih menonjol dan membuat kemampuan siswa lebih meningkat adalah
pada tahap “amati’. Dalam tahap “amati” ini siswa mengamati objek secara langsung
dan mencatat hal-hal menarik yang bisa dijadikan sebuah puisi, sehingga apa yang
akan mereka rangkai menjadi sebuah puisi sudah terkonsep dengan baik dan tidak

asal-asalan. Langkah-langkah pokok dalam pembelajaran teknik teratai tidak bersifat



77

hierarki, karena bisa saja dilakukan secara acak urutan langkah- langkah tersebut.
Misalnya saja siswa melakukan proses “rangkai” dahulu kemudian setelah selesai
mereka bisa melakukan proses “teijun” lalu “amati” untuk mengkonfirmasi apa yang

sudah mereka rangkai menjadi puisi kemudian siswa melakukan proses

penyuntinngan. /\
Penggunaan teknik te e

emunculkan ide yang kreatif
dalam proses penuli€ ;\q Ml JH )rf;u\-, )_amati menyampaiakan
‘*‘PL!K' hsu ,iq $@ awDengan kata lain

\\‘iﬂn f

N Nl

'=--- (ﬁaﬁ%

oleh guru Dari b
hal-hal penting
menjadi sebuah puisi. Pada perlakuan pertama ini penemuan gagasan dan pembuatan
puisi dilakukan secara individu meskipun mereka duduk dalam sebuah kelompok dan
mengamati satu objek yang sama dalam satu kelompok tersebut. Siswa berlatih

menulis dengan tertib. Hasil yang diperoleh pun cukup memuaskan dan bervariasi.
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Berbeda dengan perlakuan pertama pada kelas eksperimen, perlakuan pertama
pada kelas kontrol siswa membutuhkan waktu yang lama untuk mengungkapkan
gagasan-gagasan saat diminta untuk menuliskan puisi tentang keindahan alam. Hanya

beberapa siswa yang bisa langsung memiliki ide untuk menulis, sedangkan siswa lain

harus dipancing terlebih dahulu dengat ‘diberikan contoh-contoh tentang keindahan

‘\\-\.\‘l‘i! ‘; 3 . ok A dijadikan ide

".."'- v%"_‘.}‘r“ﬁﬁﬁ <=1 ’ 9 Ll matl dal’l
\Juﬂr .

oo i

mereka. Puisi yang
dihasilkan siswa a yang membuat puisi
secara asal.

Perlakuan ketiga kelas eksperimen diberi gambar tentang keindahan alam oleh
guru. Siswa dimnta mengamati dan mencatat hal-hal penting yang bisa dijadikan ide

penulisan puisi. Setelah mengamati, siswa membuat larik-larik puisi dari kata-kata

yang telah mereka catata kemudian merangkainya menjadi puisi yang indah dengan
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diksi yang baik. Siswa mulai dapat membuat puisi dengan menggunakan pilihan kata
yang tepat dan mampu membangun keindahan dalam puisi yang dibuat. Puisi yang
dihasilkan siswa pada perlakuan ketiga ini cukup memuaskan. Pada perlakuan kelas

kontrol, siswa juga diminta membuat puisi dengan tema yang sama namun waktu yang

dibutuhkan untuk menyelesaik an puisi lebih lama karena mereka merasa
Ll \\ g digunakan berbeda, pada kelas

15 e et e Al @. indah. Pada
y <
Af‘ 1\*:'; : ﬁh ﬁ g cma yang sama

SWa JU gz net
' '% !./// \\ : . .,a nculan ide-ide

mbil kesimpulan bahwa
penggunaan teknik teratai pada kelas eksperimen membantu siswa dalam membuat
puisi. Teknik teratai merangsang munculnya ide-ide dari hasil amatan yang selanjutnya
dituangkan dalam kata-kata menjadi sebuah puisi. Melalui pengamatan langsung
dalam teknik teratai siswa dengan mudah menemukan gagasan-gagasan tersebut dalam

waktu yang singkat. Gagasan yang ditemukan melalui pengamatan langsung dirangkai
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dalam sebuah puisi dan mempunyai kejelasan isi dan susunan kata yang rapi. Teknik
teratai memang lebih efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis
puisi, tapi bukan berarti strategi pebelajaran konvensional yang digunakan oleh guru
tidak efektif. Keduanya sama-sama efektif digunakan dalam pembelajaran

keterampilan menulis puisi, hanya sajé ik teratai lebih efektif digunakan dalam

s ||i‘
Jlﬂl’ '-|

"*qv“\\ .



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

3

SPSS versi 16.0. Berdasarkan hasil penghitungan skor pre-test dan post-test kelompok
kontrol diperoleh t, sebesar 3,252 dengan db 31 dan P sebesar 0,003, sedangkan pada
kelompok eksperimen t; sebesar 11,198 dengan db 31 dan P 0,000. Akan tetapi ‘hitung
kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol. Selain itu, gain score

(kenaikan rerata skor dari pre-test ke post-test) kelompok eksperimen lebih tinggi.

81
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Kelompok kontrol pada pre-fest memiliki rerata skor sebesar 13,09 dan pada saat
post-test sebesar 14,53 sehingga gain score yang diperoleh sebesar 1,44 (14,53-13,09).
Sedangkan kelompok eksperimen memiliki rerata skor saat pre-fest sebesar 14,03 dan

post-test sebesar 19,25 sehinggga gain score yang didapat sebesar 5,22 (19,25-14,03).

3. Siswa disarankan terus memperluas dalam keterampilan menulis puisi agar

memiliki daya pemahaman yang tinggi terhadap karya sastra. Salah satunya dengan

menggunakan teknik teratai dalam pembelajaran menulis puisi.
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Lampiran I : RPP Pre-test

Rencana Pelaksanaan dan Pembelajaran
Proses Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Kelas/Semester : VII / genap
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

A. Standar Kompetensi A
KEMAMPUAN "‘
Mengungkapk K p‘-a— M n-' H ; \ L kegiatan menulis kreatif
' \t\"‘“‘ - 44>

2Ny
C. '-"' -5#\4'::;.! Nuj;//f ‘;
| . _i}L:

-ﬂr

ang diamati.

m sesuai dengan

2. Siswa mampu merefleksi pemahaman terhadap puisi.

3. Siswa mampu menentukan topik puisi bertema alam berdasarkan obyek yang
diamati.

4. Siswa mampu menyusun kerangka puisi sesuai topik yang diinginkan.

5. Siswa mampu menulis puisi dengan tema keindahan atau keadaan alam sesuai
dengan unsur-unsur puisi yang telah dipelajari.

6. Siswa mampu menyunting hasil kerja teman.
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E. Materi Pembelajaran
Materi yang diberikan yaitu, pretest berupa tes menulis puisi tentang keindahan
alam.

F. Metode Pembelajaran
1. Penugasan

Langkah-Langkah Kegiatan Pertemuan Pertama (2 x 40 menit)

1. Kegiatan awal /\
. Si ipersiapks ajaran (menyapa siswa, bertanya

a. Siswa dan guru melakukan refleksi dengan menanyakan kesulitan siswa
dalam memahami puisi bebas.
b. Siswa yang ditunjuk menyampaikan kesan tentang pembelajaraan saat itu.

c¢. Guru menutup pelajaran.



H. Rubrik Penilaian

Skala penilaian menulis puisi

Skala Penilaian Keterangan
5 Sangat baik
4 Baik
3
2
1

W e - \
o WU A_Rnﬁdf&f‘_\
WPRASS e %

5 -- ol
- g
i A7

88

Nilai
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I. Alat/Bahan/Sumber

a. Alat: kertas dan pulpen.
J. Instrumen

1. Tulislah puisi dengan memperhatikan hal-hal berikut
Diksi

Imaji

g ®

Gaya bahasa

e & ©°

bl

g menceritakan

treatment

Nadrawati, S. Pd. Wahyuni Apriani
NIP 19610806 198303 2 009



90

Lampiran 2 : RPP Perlakuan Kelompok Eksperimen

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Kelas Eksperimen

Sekolah : SMP Negeri 3 Sungguminasa
Kelas/Semester ML/ genap

Mata Pelajaran S8

Alokasi Wakt

A. Standar K }ﬁ#
F

KEMAME
menulis kreatif

. Mampu mengembangka alisan puisi dengan tema keindahan
alam dengan menggunakan teknik teratai.

6. Mampu menulis puisi dengan tema keindahan atau keadaan alam sesuai
unsur-unsur puisi yang telah dipelajari.

7. Mampu menyunting hasil kerja teman.
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D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu mengidentifikasi unsur pembangun puisi.
2. Siswa mampu menggunakan permajasan yang sesuai.
3. Siswa mampu menggunakan pencitraan yang sesuai dengan keindahan alam
yang disaksikan.

4. Siswa mampu berimajinasi dam, memposisikan dirinya menjadi bagian dari

keindahan alam tersebut

G. Langkah-L
1. Kegiatan A
a. Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pelajaran (menyapa siswa,
bertanya tentang kehadiran siswa, dlII).
b. Siswa dijelaskan mengenai tujuan pembelajaran.
c. Siswa diingatkan kembali tentang tes mengenai materi menulis puisi dengan
tema alam yang telah dilakukan sebelumnya dan membahas kesulitan yang

dialami siswa secara sekilas.
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2. Kegiatan Inti
a. Siswa dijelaskan mengenai puisi dan unsur pembangunnya.
b. Guru memberikan contoh puisi bertema alam kepada siswa.
c. Siswa mengembangkan ide untuk penulisan puisi bertema keindahan alam
dengan menggunakan teknik teratai dengan media visual, yaitu objek

tentang alam yang diberikaphguru. Adapun langkah-langkahnya sebagai

berikut.

1) Siswa berkele

2) Si
t!t'«

ri empat sampai lima siswa.

.1;,‘,@ ! “H -

an guru kepada siswa.
h ( ShBAGTE n] -.\ a dijadikan puisi

tersebut.

b. Guru dan siswa bersama-sama mengungkapkan manfaat dari menulis puisi
dalam kehidupan sehari-hari\

c. Guru menutup pelajaran.
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Pertemuan Kedua (2 x 40 menit)
1. Kegiatan Awal
a. Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pelajaran (menyapa siswa, bertanya
tentang kehadiran siswa, dll).
b. Siswa dijelaskan mengenai tujuan pembelajaran.

c. Siswa diingatkan kembali menggnai kegiatan sebelumnya dan membahas

d. Siswa menukarkan puisi karyanya pada teman sekelompok untuk disunting.

e. Siswa merevisi puisi berdasarkan saran dari teman.
f. Siswa mengumpulkan puisi kepada guru.
3. Kegiatan Penutup
a. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan inti dari pembelajaran tersebut.
b. Guru dan siswa bersama-sama mengungkapkan manfaat dari menulis puisi

dalam kehidupan sehari-hari.
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c.  Guru menutup pelajaran.
Pertemuan Ketiga (2 x 40 menit)
1. Kegiatan awal
a. Siswa dipersiapkan untuk mengikuti pelajaran (menyapa siswa, bertanya
tentang kehadiran siswa, dll).
b. Siswa dijelaskan tujuan pembelajaran dan kebermanfaatan materi dalam

kehidupan sehari-hari.

¢. Siswa dimotivasi

?
T
* jadikan puisi

d.  Siswa menukarkan puisi karyanya pada teman sekelompok untuk disunting.
e.  Siswa merevisi puisi berdasarkan saran dari teman.
f.  Siswa mengumpulkan puisi kepada guru.

3. Kegiatan Akhir
a.  Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan inti dari pembelajaran tersebut.
b.  Guru dan siswa bersama-sama mengungkapkan manfaat dari menulis puisi

dalam kehidupan sehari-hari.



95

c.  Guru menutup pelajaran Pertemuan keempat (2 x 20 menit)
1. Kegitan Awal
a.  Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti pelajaran (menyapa siswa, bertanya
tentang kehadiran siswa, dll).
b. Siswa dijelaskan mengenai tujuan pembelajaran.

c¢.  Siswa di ingatkan kembali mepgenai materi menulis puisi dengan tema alam

yang telah dipelajari sebg rmembahas kesulitan yang dialami siswa
secara sekilas.

2. Kegiatan Intl

Phﬁ @?“ﬁ >rdasarkan objek yang

6) Siswa merangkai larik-larik puisi yang telah ditulis menjadi sebuah puisi
yang utuh sesuai dengan unsur-unsur puisi yang telah dipelajari.
c.  Siswa duduk sesuai kelompok yang telah dibentuk di pertemuan sebelumnya.
d.  Siswa menukarkan puisi karyanya pada teman kelompok lain untuk disunting.
e.  Siswa merevisi puisi berdasarkan saran dari teman.

f.  Siswa mengumpulkan puisi kepada guru.



96

1. Kegiatan penutup
a. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan inti dari pembelajaran tersebut.
b. Guru dan siswa bersama-sama mengungkapkan manfaat dari menulis puisi
dalam kehidupan sehari-hari
¢. Guru menutup pelajaran.

H. Rubrik Penilaian

Skala penilaian menulis puisi

-----

-_ ib‘ . l
%@M : Nilai

g T NI

Keterangan
Skor total maksimum 30

Skor yang diperoleh
Nilai akhir : x 100
Skor maksimal
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I. Alat/Bahan/Sumber
a. Alat: kertas dan pulpen.
b. Sumber :
Jabrohim,dkk.2003. Cara Menulis Kreatif Y ogyakarta: Pustaka Pelajar.

Komaidi, Didik. 2011. Panduan Lengkap Menulis Kreatif teori dan praktek.
Yogyakarta: Sabda Medi

engkajian Fiksi. Yogyakarta: Gajah
i @-ﬁm UGM Press.
b S

%

e. Makna
f. Amanat

2. Susunlah kata-kata tersebut menjadi sebuah larik puisi yang menceritakan
keindahan atau keadaan alam!
3. Satukanlah larik-larik tersebut menjadi sebuah puisi!

4. Suntinglah puisi tersebut sebelum dikumpulkan pada guru!
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Tindak lanjut:

1. Hasil pembelajaran akan digunakan sebagai dasar penentuan treatment (perlakuan)
dalam penelitian.

Refleksi :

Mengetahui Makassar,

Guru Pembimbing, Mahasiswa
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Contoh puisi
BERITA ALAM

Karya : Mamen

Halilintar menggelegar, daun-daun berguguran

Langit biru menghilang

Burung terbang tinggalkan sarang
Rintik hujan berjatuhan, pé
Pohon tumbang terca ;/' F’“ﬁ M U H4q
7 .G

Awan hitam seridkin.; o % -
V7 & WEASS4

=
v L



http://blogmamen.com/
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PESONAMU.. MAWAR
Karya: Wahyuni Apriani

Mawar....
Begitu cantik nan mempesona.

Mawar...

Bagai surga -. - :

q- & M\ASS,q

:;_ e o \mtlll:,r//

S ‘&*‘r‘ -axw-w'-r::%#’

n
—
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ALAM DESAKU

Karya : Mamen

Kulihat sawah membentang warna hijau bagai permata alam kucoba telusuri jalan akankah
tetap begitu

Kuingin tetap begini terlihat apa adan v/\n mietap begitu terlihat

kenyataanya /
Mentari mulai tenggelt Ao WL 4 ati alam yang ada

anugerah dari yq J”'-: %
Oh..alam dés {@ 'ﬁb

Oh. a '-, > I
S - K\\‘.‘-‘i‘ !,{ f/é
AN
S -"#__,..:" @ * !
Yy ,=‘='- - "



http://blogmamen.com/
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TEPI LAUT
Karya : Mamen
Diujung musim yang bertiup angin

bagai denguas gurun pasir

cahaya melompat dalam lautan salju 4

Sumber : http://blogmamen.com



http://blogmamen.com/
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TAMAN

Karya : Mamen

Taman punya kita berdua

tak lebar luas, kecil saja

satu tak kehilangan lain dalamnya

Bagi kau dan aku cukupla

Taman kembangnya 'l 44* p_c’* MUH M
\\m‘hm/

\ -'\ ',"fu..r o
'”% SERGE

Sumber : http://blogmamen.com



http://blogmamen.com/
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Lampiran 4 : RPP Pembelajaran Kelompok Kontrol
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Kelas Kontrol

Sekolah : SMP Negeri 3 Sungguminasa
Kelas/Semester 4: VII / genap

A

VNS

NN
posi
N o

dengan unsur-unsur puisi yang telah dipelajari
6. Mampu menyunting hasil keija teman
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu mengidentifikasi unsur pembangun puisi

2. Siswa mampu merefleksi pemahaman terhadap puisi
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E. Materi Pembelajaran

1. Pengertian puisi

105

Siswa mampu menentukan topik puisi bertema alam berdasarkan obyek yang
diamati

Siswa mampu menyusun kerangka puisi sesuai topik yang diinginkan

Siswa mampu menulis puisi dengan tema keindahan atau keadaan alam sesuai
dengan unsur-unsur puisi yang telah dipelajari

Siswa mampu menyunting hasi

2. Kegiatan Inti

a.
b.

C.

Siswa dijelaskan mengenai puisi dan unsur pembangunnya.

Guru memberikan contoh puisi bertema alam kepada siswa.

Siswa berkelompok, satu kelompok terdiri dari empat sampai lima siswa.
Siswa berdiskusi untuk menentukan topik puisi apa yang akan mereka buat

untuk menulis puisi dalam satu kelompok.
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e. Siswa bersama teman sekelompoknya membuat kerangka puisi

berdasarkan topik yang telah mereka sepakati.

f. Masing-masing siswa dalam satu kelompok membuat larik-larik puisi

kemudian dirangkai menjadi sebuah puisi utuh.

g. Siswa menukarkan puisi karya kelompok mereka pada teman kelompok

lain untuk disunting.

Setelah dikoreks g plsmasing-masing kelompok merevisi

Lt

2. Kegiatan Inti

a.

Siswa diingatkan kembali mengenai materi menulis puisi yang telah mereka
lakukan.

Guru memberikan contoh puisi bertema alam kepada siswa.

Siswa secara individu diminta untuk menentukan topik tentang puisi yang akan

mereka tulis berdasarkan tema keindahan atau keadaan alam.
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Siswa diminta untuk membuat kerangka puisi sesuai topik yang telah mereka
tentukan.

Siswa menulis puisi tentang alam sesuai dengan unsur-unsur pembangun puisi
yang telah dipelajari.

Siswa menukarkan puisi karyanya pada temannya untuk disunting.

Siswa merevisi puisi berdasarkamsaran temannya.

mereka tulis berdasarkan tema keindahan atau keadaan alam.

Siswa diminta untuk membuat kerangka puisi sesuai topik yang telah mereka
tentukan.

Siswa menulis puisi tentang alam sesuai dengan unsur-unsur pembangun puisi
yang telah dipelajari.

Siswa menukarkan puisi karyanya pada temannya untuk disunting.

Siswa merevisi puisi berdasarkan saran temannya.
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g. Siswa mengumpulkan puisi yang telah ditulis kepada guru.
3. Kegiatan Penutup
a. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan inti dari pembelajaran tersebut.
b. Guru dan siswa bersama-sama mengungkapkan manfaat dari menulis puisi
dalam kehidupan sehari-hari.
c¢.  Guru menutup pelajaran.

Pertemuan Keempat (2 x 40 meni

f. Masing-masing siswa dalam satu kelompok membuat larik-larik puisi
kemudian dirangkai menjadi sebuah puisi utuh

g. Siswa menukarkan puisi karya kelompok mereka pada teman kelompok lain
untuk disunting.

h. Setelah dikoreksi antar kelompok, masing-masing kelompok merevisi karya
masing-masing.

i. Siswa mengumpulkan karya mereka kepada guru.
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3. Kegiatan Penutup
a. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan inti dari pembelajaran tersebut.
b. Guru dan siswa bersama-sama mengungkapkan manfaat dari menulis puisi
dalam kehidupan sehari-hari
¢.  Guru menutup pelajaran.
H. Rubrik Penilaian

Skala penilaian menulis p

Skala Penilaian

-----

Nilai
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Keterangan
Skor total maksimum 30

Skor yang diperoleh
Nilai akhir : x 100
Skor maksimal

1. Alat/Bahan/Sumber

" L 1
’b’s‘ 4

J. Instrumen
1. Tulislah puisi dengan memperhatikan hal-hal berikut
a. Diksi
b. Imaji
c. Gaya bahasa
d. Rima

e. Makan
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f. Amanat

2. Susunlah kata-kata tersebut menjadi sebuah larik puisi yang menceritakan
keindahan atau keadaan alam!

3. Satukanlah larik-larik tersebut menjadi sebuah puisi!

4. Suntinglah puisi tersebut sebelum dikumpulkan pada guru!

Tindak lanjut:

1. Hasil pembelajaran akan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Post-test Kelompok Kontrol dan Eksperimen
Sekolah : SMP Negeri 3 Sungguminasa
Kelas/Semester : VII/ genap
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Alokasi Waktu x 40 menit

A. Standar Kompetensi
KEMAMPUAN BERSAS

Mengungkapk ) a/- p‘.a— M n-' H; \ L kegiatan menulis kreatif
N"“‘“‘S %4,

' " -h \x i':ili fj/
C. '-"" xﬁ\sthwh:,{‘&t “f/

ang diamati.

m sesuai dengan

2. Siswa mampu merefleksi pemahamana terhadap puisi.

3. Siswa mampu menentukan topik puisi bertema alam berdasarkan obyek yang
diamati.

4. Siswa mampu menyusun kerangka puisi sesuai topik yang diinginkan.

5. Siswa mampu menulis puisi dengan tema keindahan atau keadaan alam sesuai
dengan unsur-unsur puisi yang telah dipelajari.

6. Siswa mampu menyunting hasil kerja teman.
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E. Materi Pembelajaran
Materi yang diberikan yaitu, posttest berupa tes menulis puisi tentang keindahan
alam.

F. Metode Pembelajaran
1. Penugasan

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pertemuan Pertama (2 x 40 menit)

1. Kegiatan awal /\
a. Siswa dipersiafie slifara

Maran (menyapa siswa, bertanya
V7 pS MUHZ,,\

L L

A\

b. Siswa yang ditunjuk menyampaikan kesan tentang pembelajaraan saat itu.

c.  Guru menutup pelajaran.
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H. Rubrik Penilaian

Skala penilaian menulis puisi

Skala Penilaian Keterangan
5 Sangat baik
4 Baik
3
2
1

\Lay

Nilai

q‘-_'_::r k}%ﬁ!ﬁ!! !‘.jf,-{'g !
RO ﬁ.;,a?

Skor maksimal

I. Alat/Bahan/Sumber
a. Alat : kertas dan pulpen.
J. Instrumen
1. Tulislah sebuah puisi dengan ketentuan sebagai berikut.

a. Baca contoh puisi yang telah diberikan.
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b. Tentukan topik puisi sesuai tema, yaitu tentang alam.
c. Tulis sebuah puisi tentang alam sesuai topik yang telah kalian tentukan.
d. Sunting puisi yang kalian tulis bersama dengan teman lalu perbaiki sesuai
saran temanmu.
Tindak lanjut:
1. Hasil pembelajaran akan digunakan gebagai dasar penentuan treatment (perlakuan)
dalam penelitian.

Refleksi:

Mengetahui
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Lampiran 6 : Kisi-kisi Penyusunan Soal Tes Esai Menulis Puisi

KISI-KISI PENYUSUNAN SOAL TES ESAI MENULIS PUISI

permanasan secara kreatif.

a menggunakan pencitraan
g'dikembangkan secara

Pokok bahasan Indikator No.
soal
Unsur fisik puisi Diksi Siswa menggunakan |
a




Lampiran 7 : Kriteria Penilaian Penulisan Puisi

KRITERIA PENILAIAN PENULISAN PUISI
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Aspek

Indikator

Skor

Skor
maksimal

5

aik: A4 -kata tepat,
memunculkan i 1majmas1 dan daya khayal,
kreatif, mengesankan. Siswa mampu
menggunakan empat atau lebih
penngimajian dalam satu

puisi.

Baik: penggunaan kata-kata tepat,
memunculkan imajinasi dan daya khayal,
kreatif, kurang mengesankan. Siswa
mampu menggunakan tiga Imaji dalam

satu puisi.




Batin

Imaji
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Sedang: penggunaan kata-kata tepat,
memunculkan imajinasi, kurang kreatif,
dan kurang mengesankan. Siswa mampu
menggunakan dua Imaji dalam satu puisi.

Kurang: penggunaan kata-kata kurang
memunculkan imajinasi, kurang kreatif,
dan kurang kreatif, dan kurang

Kurang: makna puisi sesuai judul dan
tema, tidak terdapat unsur perasaan yang
kuat pada puisi.

Sangat kurang: makna puisi tidak sesuai
judul dan temam tidak terdapat unsur
erasaan kuat pada puisi.

Sangat baik: terdapat penyampaian pesan
baik tersirat maupun tersurat yang sesuai
dengan tema.
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Baik: terdapat penyampaian pesan baik
tersirat maupun tersurat yang jelas dan 4
cukup sesuai tema.

Sedang: terdapat penyampaian pesan baik
Amanat  [tersirat maupun tersurat yang cukup jelas 3
dan cukup sesuai tema.

Kurang: terdapat penyampaian pesan baik
tersirat maupun tersurat yang kurang 2
sesuai dengan tema.




Lampiran 9 : Skor Pre-test Kelompok Eksperimen
SKOR PRE-TEST KELOMPOK EKSPERIMEN
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Struktur Fisik

Struktur Batin

No. Nama Skor
Siswa Diksi | Rima Imaji | Gaya Makna |Amanat | Total
Bahasa
1 |A.Abdudaud 3 2 2 2 2 2 13
2 |Adrian Adzhar | 3 2 3 2 2 2 14
3 JAidil 3 1 2 2 2 12
4 |Anugrah Ilahi 3 2 2 2 2 14
5 |Arisah 2 2 2 2 2 13
6 |Avri Sapriadi 3 3 2 14
7 |Caca Armelita 3 3 2 14
8 [Elsha Muchtar 4 1 11
9 [Eka desi i 2 15
10 |[Iwan karis d o 1 12
11 Junaedi 1 11
12 [Li 15
13 = 12
14 19
15 M ‘ i, 14
16 M Al ¥ A 12
17 M — || — 18
18 Mu e o 18
19 Muh! T 13
20 Muh. 13
21 [Nadia y 1 10
22z Nadiya . 1 12
23 |Nur Azi 1 2 12
24 |Nur Fathir Y 1 14
25 |Nursuci 3 18
26 [Putri Rahma - . 3 18
27 |Rezki Aulia I 1 13
28 |Rikha Ajeng 2 14
29 [Samsinar 3 2 3 2 3 2 15
30 [Visya Madisa 3 2 3 1 3 3 15
31 [Sri Sulastri 2 2 2 1 3 2 13
32 |Zulfikar 3 2 3 3 3 4 18
Jumlah 449
Rata-rata (mean) 14.03




Lampiran 10 : Skor Post-test Kelompok Eksperimen

SKOR POST-TEST KELOMPOK EKSPERIMEN
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Struktur Fisik

Struktur Batin

No. Nama Skor
Siswa Diksi| Rima Imaji Gaya | Makna |Amanat | Total
Bahasa

1 |A.Abdudaud 3 3 3 1 3 4 17
2 |Adrian Adzhar 4 2 3 3 4 2 18
3 Aidil 4 2 3 2 4 3 18
4 |Anugrah Ilahi 4 3 A 5 4 3 23
5 |Arisah 4 2 3 2 18
6 |Avri Sapriadi 4 4 4 20
7 |Caca Armelita 3 3 16
8 |[Elsha Muchtar . . 2 16
9 |Eka Desi i 2 20
10/Iwan Khari + d ] 2 15
11|Junaedi 2 15
12|Lin 20
13 . 21
14Muh. 20
15Mul \ iy, 21
16Muh AT A 19
17Muh. . = 21
18 Muh. - Tf 22
19Muh. e 25
20|Muh. 3 18
21[Nadia A 2 16
22|Nadiyah - 3 24
23 Nur Aziza 2 2 17
24 Nur Fathira 2 21
25|Nursuci 3 19
26|Putri Rahma ~d 3 21
27Rezki Aulia . 3 18
28 Rikha Ajeng ; - 3 18
29|Samsinar 3 2 3 3 3 3 17
30[Sofia Ummul 4 4 4 4 4 2 22
31|Visya Madisya 3 3 2 3 4 3 18
32 |Zulfikar 4 3 4 3 4 4 22

Jumlah 635

Rata-rata (mean) 19.84




Lampiran 3 : RPP Perlakuan Kelompok Eksperimen

SKOR PRE-TEST KELOMPOK KONTROL
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Nama
Siswa

Struktur Fisik

Struktur Batin

Rima Imayji

Gaya
Bahasa

Makna | Amanat

Skor
Total

A.Safwan

12

Adam Malik

Aldy Husen

Andi Syahrul

And1 Tansya

14

11

11

15

%

WL [W (N

15

15

14

WD D[N [N [— [N W |1

13

13

13

14

11

14

N e S\ Ly

11

Gl

14

14

o
o

14

14

e

15

15

15

14

12

Sarfika

18

Saptian Hary

12

Siti Nurmah

12

Sri Wahyuni

12

Sudarlin S

15

Sukriadi

— W (NN |~

DO D (D [ [N DN [ [ DD [D [N DN [ M= [ | = [ [ [t | bt | |t

[OSRI\SRIVSHIVST I \ORIVS R} \OJ] \S J 18]

12

Jumlah

419

Rata-rata (mean)

13.09




Lampiran 12 : Skor Post-test Kelompok Kontrol
A. SKOR POST-TEST KELOMPOK KONTROL
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Struktur Fisik Struktur Batin
No. Nama Skor
Siswa Diksi | Rima Imaji Gaya | Makna | Amanat| Total
Bahasa
1 |A.Safwan 3 2 3 1 3 2 14
2 |Adam Malik 3 3 3 2 3 2 16
3 |Aldy Husen 2 3 3 2 2 2 14
4 |Andi Syahrul 3 3 2 3 2 16
5 |Andi Tansya 3 2 2 3 2 15
6 |Arsita 3 3 2 16
7 Billyra 3 3 2 15
8 [Denni Rama >y ” 3 2 12
9 [Dhean 7 e\ ) 2 11
10 [Eka Prati G . E 2 12
11 [Fitri L\ L 2 14
12 Yo 15
13 | 13
14 g 13
15 15
16 15
17 15
18 s 12
19 e A * 19
20 P T I e) 3 16
21 3 18
22 2 16
23 2 17
24 1 11
25 2 14
26 2 15
27 . 2 17
28 2 1 11
29 [Siti Nurmah 1 2 2 11
30 |Sri Wahyuni 3 3 3 1 2 2 14
31 |Sudarlin S 3 2 4 3 3 2 17
32 |Sukriadi 3 2 3 2 3 3 16
Jumlah 465
Rata-rata (mean) 14.53




SKOR UJI COBA INSTRUMEN KELAS VIIC
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N Struktur Fisik Struktur Batin
No. .ama . . .. Gaya Skor
Siswa Diksi | Rima | Imaji Makna | Amanat Total
Bahasa
1 |Aan Saputra 3 3 3 3 3 4 19
2 |Abd. Rahman 3 2 3 3 3 3 17
3 |Ade 3 2 3 3 4 3 18
4 |Ainun 4 3 3 4 4 21
5 |Alif Anugrah 4 2 3 4 3 19
6 |Ananda Pertiwi 3 3 2 17
7 |Anika Fadehelia 3 3 4 18
& |Davit Febrian d 4 3 19
9 [Devi Putri 3 20
10 |Farhan 3 21
11 [Juliana K - 3 19
12 Moh Az 21
13 M . 16
14 Mu 17
15 Muh 17
16 Muh Y = 17
17 Muh Riandi — ) — 19
18 Muh Ri - - — 19
19 Muh w4 19
20 MuhY 4 20
21 Muh Ilha 3 18
22 Muh. Sat . L 2 18
23 Nadia Ko ] 3 18
24 [Nur Rahma ” 4 18
25 Nurul Arshi 3 20
26 [Nurwahyu Ap s 3 20
27 [Riska Amalia A A f 3 19
28 [Riswandi 2 19
29 |Salsabila 3 2 15
30 |Siti Nurhalisa 3 2 4 3 3 2 17
31 |Sofia Zahratul 3 2 3 2 3 2 15
32 Sri Wahyuni 3 2 3 2 3 2 15
Jumlah 585
Rata-rata (mean) 18.28
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KARYA SISWA

PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN
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Lampiran 26 : Perlakuan I Kelompok Eksperimen

PERLAKUAN I

PERLAKLAN 1
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Lampiran 27 : Perlakuan 2 Kelompok Eksperimen

PERLAKUAN 2
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Lampiran 28 : Perlakuan 3 Kelompok Eksperimen

PERLAKUAN 3
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Lampiran 26 : Perlakuan I Kelompok Eksperimen

PERLAKUAN i
-
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Lomguran 27 © Perlakuan 2 Kelompok Eksperimen

PERLAKUAN 2
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Lampiran 28 ; Perlakuan 3 Kelompok Eksperimen

PERLAKLUAN 3
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Lampiran 29 ° Perlakuan 4 Kelompok Ekspenmen

PERLAKLUAN 4




Lampiran 30 : Past-Test Kelompok Eksperimen

POST-TEST KELOMPOK EKSPERIMEN
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LEMBAR JAWAB KELAS EKSPERIMEN

Tanm Sekdeh
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Lampiran 31 : Pre-test Kelompok Kontrol

PRE-TEST KELOMPOK KONTROL
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Lampiran 34 : Dokumentasi Penelitian

rol yang Dilaksanakan

Pada Tanggal 17 Mei 2017
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Gambar 15: Suasana kelas VIID (kelas kontrol) saat Pembelajaran
Menulis Puisi
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Gambar 17: Suasana kelas VIID (kelas kontr;)l) saat pembelajaran menulis
puisi
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Gambar 19: Suasana kelas VIID (kelas kontrol) saat pembelajaran menulis puisi
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Gambar 21: Suasana kelas VIID (kelas koﬁtrol)
saat pembelajaran menulis puisi
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0st-test

Gambar 23: Suasana kelas VII D (kelas kontrol) saat mengerjakan soal posttest
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